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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan kita masih didominasi oleh pandanggan bahwa

pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih

berfokus pada guru sebagai utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi

pilihan utama strategi pembelajaran.

Untuk itu diperlukan sebuah metode pembelajaran yang lebih

memberdayakan siswa. Sebuah metode belajar yang tidak mengharuskan

siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah metode yang mendorong siswa

mengkonstruksikan dibenak mereka sendiri. Proses belajar itu terjadi

karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh

karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu

pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan

tingkah laku pada diri orang itu yang disebabkan oleh terjadinya

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Proses belajar ini diselenggarakan di sekolah-sekolah, tidak lain

dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana

baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Interaksi yang

terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungan, yang
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antara lain terdiri dari murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah,

bahan atau materi pelajaran, berbagai sumber dan fasilitas. Perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya

pembelajaran. Pembelajaran Matematika di SDN 03 menggunakan model

pembelajaran konvensional karena hampir seluruh proses pembelajaran

didominasi oleh metode ceramah sehingga membosankan, kurang menarik,

dan kurangnya interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran,

mengakibatkan kurangnya rangsangan terhadap siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran. Media dalam bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun

audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat,

didengar dan dibaca. Adapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara

batasan tersebut yaitu dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang  fikiran, perasaan,

perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses

belajar terjadi.

Dari hasil wawancara penulis dengan guru SDN 03 Metro Barat

ditemukan masalah belajar pada mata pelajaran matematika kelas V rendahnya

tingkat prestasi dan pemahaman siswa pada mata pelajaran ini. Nampak pada

nilai rata-rata ulangan harian di semester ganjil TP 2008/2009 adalah 5,6

sedangkan KKM yang ditetapkan di SDN 03 Metro Barat adalah 6,0.

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan

usaha dan dana yang cukup besar. Hal ini diakui oleh semua orang atau suatu

bangsa demi kelangsungan suatu bangsa. Demikian halnya dengan indonesia
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menaruh harapan besar terhadap pendidikan dalam perkembangan masa depan

bangsa ini, karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi

penerus dibentuk. Meski diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar

jangka panjang yang harus ditata, disiapkan dan diberikan sarana maupun

prasarana dalam arti modal materi yang cukup besar, tetapi sampai saat ini

indonesia masih berkuat pada permasalahan klasik dalam hal ini yaitu kualitas

pendidikan.

Problematika ini setelah dicoba untuk dicari akar permasalahanya

adalah bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dan tidak tahu dari mana

mesti harus diawali. Melihat rendahnya prestasi atau hasil belajar siswa

tersebut beberapa upaya dilakukan. Salah satunya ialah dengan menggunakan

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siswa

mudah untuk menyerap ilmu yang disampaikan oleh guru. Dengan

menggunakan media pembelajaran akan membuat siswa lebih senang dan

menarik untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta mempermudah

penyampaian materi pada peserta didik. Dengan menggunakan media

pembelajaran siswa diharapkan dapat meningkatkan aktifitas belajar, sehingga

merangsang siswa untuk ingin tahu lebih banyak lagi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Hasil belajar Matematika SDN 03 Metro Barat Tahun Pelajaran 2009/2010

masih rendah.

2. Pembelajaran Matematika di SDN 03 menggunakan pembelajaran

konvensional karena hampir seluruh proses pembelajaran didominasi oleh

metode ceramah sehingga membosankan, kurang menarik, dan kurangnya

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

3. Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran, mengakibatkan

kurangnya rangsangan terhadap siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran sehingga siswa kurang mampu dalam menerima informasi,

pesan dan isi pembelajaran.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut: Apakah pembelajaran Matematika dengan menggunakan

media slide power point dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa

Kelas V SDN 03 Metro Barat tahun pelajaran 2009/2010? Pokok permasalahan

tersebut lebih lanjut penulis perinci ke dalam pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah pembelajaran matematika dengan menggunakan media

slide power point dapat meningkatkan proses belajar siswa kelas V SDN

03 Metro Barat?
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2. Bagaimanakah pembelajaran matematika dengan menggunakan media

slide power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 03

Metro Barat?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebagai mana telah dikemukakan di atas,

maka tujuan penelitian adalah untuk:

1. Meningkatkan proses belajar siswa kelas V dalam pembelajaran

matematika SDN 03 Metro Barat dengan menggunakan media slide power

point.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran matematika

SDN 03 Metro Barat dengan menggunakan media slide power point.

E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi:

1. Sekolah, yaitu dapat memberikan sumbanggan dalam penggunaan media

slide power point yang berguna dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran disekolah yang bersangkutan.

2. Guru, dapat memperluas wawasan dan pengetahuan guru matematika di

Sekolah Dasar media pembelajaran matematika sehingga dapat digunakan

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan profesional dalam

menyelenggarakan pembelajaran dikelas.
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3. Siswa, yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika,

khususnya  menggunakan media slide power point dikelas V, sehingga

dapat  meningkatkan hasil belajar.

4. Peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi tugas matakuliah skripsi dan

untuk meningkatkan pengetahuan sebagai guru profesional.


